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ABSTRACT

In the 2021/2022 school year, there will be a new policy development, namely the Motivating
School Program. The Motivating School Program that was adopted underwent a curriculum
change, by positioning class X to be in a regular class that had not yet chosen a major
program. Determining the specialization program (department) requires accuracy so as not to
end up regretting it because there are discrepancies among students. The selection of a
specialization program involves many considerations of criteria such as student interest,
academic achievement, and support from students' parents. The MOORA method has a good
level of selectivity, because it can determine conflicting goals and criteria, namely criteria
that are profitable (benefit) or unfavorable (cost). While the WASPAS method offers
effectiveness for making decisions on complex problems through simplification of the
decision-making process by solving problems into parts and arranging these parts in a
hierarchical arrangement and assigning numerical values to the subjective. This study
resulted in an accuracy of 97.83% on the MOORA method and 99.10% on the WASPAS
method. Both methods are able to analyze decisions well, but the WASPAS method is more
focused on the weighting value of each criterion so as to produce better accuracy.

Keywords: Comparison, Specialization, Department, MOORA, WASPAS.
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ABSTRAK

Pada tahun pelajaran 2021/2022, terdapat perkembangan kebijakan baru, yaitu Program
Sekolah Penggerak. Program Sekolah Penggerak yang diadopsi mengalami perubahan
kurikulum, dengan memposisikan kelas X berada dalam kelas reguler yang belum memilih
program penjurusan. Dalam melakukan penetapan program peminatan (jurusan)
membutuhkan ketepatan agar tidak berujung penyesalan karena terdapat ketidaksesuaian
terhadap siswa. Pemilihan program peminatan melibatkan banyak pertimbangan Kriteria
seperti minat siswa, prestasi akademik, maupun dukungan dari orangtua siswa. Metode
MOORA memiliki tingkat selektifitas yang baik, karena dapat menentukan tujuan dan
kriteria yang bertentangan , yaitu kriteria yang bernilai menguntungkan (Benefit) atau tidak
menguntungkan (Cost). Sedangkan metode WASPAS menawarkan keefektivan untuk
membuat keputusan pada masalah yang tergolong kompleks melalui penyederhanaan proses
penentuan keputusan dengan menyelesaikan masalah menjadi bagian-bagian dan mengatur
bagian-bagian tersebut dalam pengaturan hirarki dan memberian nilai numerik pada
subyektif. Penelitian ini menghasilkan akurasi sebesar 97,83% pada metode MOORA dan
99,10% pada metode WASPAS. Kedua metode mampu menganalisa keputusan dengan baik,
namun metode WASPAS lebih terfokus pada nilai pembobotan setiap kriteria sehingga
menghasilkan akurasi yang lebih baik.

Kata kunci: Perbandingan, Peminatan, Jurusan, MOORA, WASPAS.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Bab ini memuat uraian alasan penelitian berupa latar belakang
permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta
batasan permasalahan penelitian. Penjelasan terkait penelitian diperkuat melalui
uraian penelitian terdahulu yang berhubungan dengan metode MOORA dan
WASPAS.
1.2  Latar Belakang

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi mengembangkan
program baru, yakni program sekolah penggerak yang dirintis pada tahun pelajaran
2021/2022. Program tersebut merupakan bentuk penyempurnaan program transisi
sekolah sebelumnya, sebagai upaya terwujudnya visi Pendidikan Indonesia ke arah
Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya
Pelajar Pancasila. Pada program sekolah penggerak ini terdapat beberapa perubahan
yang diterapkan pada sekolah penggerak, salah satunya adalah pengadopsian
perubahan kurikulum, dengan memposisikan siswa kelas X berada pada pada kelas
reguler dan wajib mempelajari seluruh mata pelajaran sebagai bekal untuk memilih
peminatan di kelas XI.

Dalam penetapan peminatan kelas, diperlukan beberapa pertimbangan seperti

nilai pada mata pelajaran, minat siswa serta saran hasil konsultasi dari orangtua.



Namun terdapat kelemahan dalam sistem penetapan peminatan sebelumnya yakni
memakan waktu yang lama serta hasil yang didapat kurang akurat karena belum ada
aplikasi pendukung untuk perhitungan tersebut. Kebanyakan hasil penetapan
peminatan tersebut tidak sesuai, karena terkadang pemilihan peminatan tersebut
didasari oleh beberapa faktor. Hal yang mempengaruhi tersebut berasal dari rujukan
orang tua siswa itu sendiri. Selain itu, siswa juga memilih minat bukan didasari
keinginan sendiri melainkan ikut-ikutan pilihan teman atau justru mengikuti apa yang
ramai diminati. Dan faktor pendukung lainnya adalah nilai akademik siswa. Dengan
demikian, faktor tersebut menyebabkan kekeliruan dan akhirnya menimbulkan
penyesalan bagi siswa yang penjurusannya tidak sesuai. Maka dari itu, ketepatan
dalam penetapan peminatan sangatlah penting karena keputusan yang diambil
berdampak pada masa depan siswa serta menghindari penyesalan pada keputusan
yang telah diambil. Melalui aplikasi sistem pendukung keputusan, diharapkan dapat
mengatasi kekeliruan pada kasus penetapan peminatan tersebut.

(Nopriandi & Al Hafiz, 2019) menyebutkan bahwa salah satu cara
pengorganisiran informasi untuk memperoleh keputusan dapat dilakukan melalui
Sistem Pendukung Keputusan. Sistem Pendukung Keputusan dapat didefinisikan
sebagai pendekatan yang menunjang kegiatan penarikan keputusan. Penggunaan
Sistem Pendukung Keputusan didasari data, dan menawarkan antarmuka yang mudah
dipahami sehingga dapat membantu pemikiran dalam mengambil putusan. Ada

beberapa metode yang dapat diterapkan untuk menunjang sebuah system keputusan



dengan pendekatan multikriteria seperti TOPSIS, MOORA, WASPAS, AHP, SAW,
dan sebagainya. Metode TOPSIS memiliki konsep bahwa alternatif terbaik diperoleh
bukan saja memiliki jarak terdekat dari solusi yang terbaik namun juga memiliki
jarak terjauh dari solusi terburuk. Metode AHP memiliki konsep menguraikan
masalah kompleks menjadi suatu hirarki sehingga tampak terstruktur dan sistematis.
Sedangkan metode SAW melakukan penjumlahan terbobot dari rangking kinerja pada
setiap alternatif di semua atribut. (Wanto et al., 2020). Adapun penggunaan metode
yang dikaji adalah metode MOORA dan WASPAS.

Metode MOORA mampu melakukan seleksi dengan baik melalui penentuan
tujuan kriteria yang bertentangan dengan nilai benefit (menguntungkan) atau cost
(tidak menguntungkan). Selain itu, metode MOORA menawarkan sifat fleksibel dan
mudah dipahami dalam melakukan evaluasi kriteria bobot dengan atribut dalam
penentuan keputusan, dengan melakukan pendekatan titik referensi dan pendekatan
sistem rasio yang memungkinkan pengukuran kriteria baik dan kurang dalam proses
memilih alternatif dari serangkaian alternatif. Sedangkan metode WASPAS
menawarkan keefektivan untuk membuat keputusan pada masalah yang tergolong
kompleks melalui penyederhanaan dengan menyelesaikan masalah menjadi bagian-
bagian dan mengatur bagian-bagian tersebut dalam pengaturan hirarki dan memberian
nilai numerik pada subyektif. Proses penentuan keputusan dan saat ini sangat populer
digunakan oleh para peneliti dalam bidang ilmu pengambilan keputusan karena

memberikan nilai yang akurat (Lukita et al., 2020).



Pada penelitian ini, akan dilakukan komparasi atau membandingkan metode
MOORA dan WASPAS dengan mengadopsi studi untuk penetapan peminatan MIPA
dan IPS pada siswa sekolah penggerak sehingga didapatkan hasil yang lebih akurat.
Penelitian ini memuat 2 alternatif yang berkesempatan dipilih yaitu MIPA dan IPS
dengan 3 kriteria pertimbangan yaitu nilai mata pelajaran yang menunjang, minat
siswa serta saran orangtua.

1.3 Rumusan Masalah

Melalui uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang akan
dikaji adalah bagaimana melakukan penetapan program MIPA dan IPS pada
siswa sekolah penggerak menggunakan komparasi metode MOORA dan
WASPAS serta membandingkan akurasi dari penerapan kedua metode tersebut.
1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Melakukan implementasi metode MOORA dan WASPAS dalam

membantu proses penetapan program MIPA dan IPS.

2. Melakukan analisis perbandingan akurasi dari penerapan kedua

metode tersebut.
1.5  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat membantu penetapan program MIPA atau IPS

pada siswa sehingga tidak timbul keraguan dalam menentukan keputusan, serta



harapan kedepannya penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk pengembangan
kajian lainnya.
1.6  Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Kriteria yang dijadikan bahan pertimbangan meliputi nilai, minat
siswa, dan saran orangtua.
2. Objek penelitian yang digunakan adalah siswa kelas X SMAN 3
Kayuagung.
3. Alternatif pilihan dalam penelitian ini adalah program MIPA dan IPS.
1.7  Sistematika Penulisan
Adapun Sistematika penulisan tugas akhir yang digunakan sesuai standar
penulisan tugas akhir Fakultas ilmu Komputer Universitas Sriwijaya yakni:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini akan memuat bahasan terkait latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, batasan masalah atau ruang lingkup serta sistematika
penulisan.
BAB Il KAJIAN LITERATUR
Bab ini akan memuat bahasan terkait dasar - dasar teori yang digunakan
dalam penelitian, seperti definisi Sistem Pendukung Keputusan, metode MOORA dan

WASPAS serta penelitian lain yang relevan dengan penelitian yang dilakukan.



BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan memuat bahasan terkait tahapan yang akan dilakukan pada
penelitian ini. Setiap rencana tahapan penelitian dijelaskan secara rinci berdasarkan
pada suatu kerangka kerja. Diakhir bab ini berisi mengenai perancangan manajemen
proyek pada pelaksanaan penelitian.

BAB IV PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK

Bab ini membahas mengenai analisis, perancangan dan proses yang
dilakukan dalam pengembangan perangkat lunak yang digunakan sebagai alat dalam
penelitian ini.

BAB V HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

Bab ini menjabarkan mengenai analisa dan hasil dari pengujian yang
dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah yang telah disajikan dan akan disajikan
dalam bentuk tabel dimana hasil dan analisa tersebut akan dijadikan kesimpulan pada
penelitian ini.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari bab-bab sebelumnya dan saran-saran yang
diharapkan bermanfaat untuk penelitian yang dilakukan kedepannya.
1.8  Kesimpulan

Bab ini memuat bahasan terkait penelitian yang akan dilakukan yaitu
Komparasi Metode MOORA dan WASPAS dalam Rekomendasi Penetapan Program

MIPA dan IPS pada Siswa SMA Sekolah Penggerak.
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